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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Informasi keuangan perusahaan pada umumnya disajikan dalam
bentuk laporan keuangan.Laporaf *keuangan adalah laporan tertulis dari
perusahaan yang dis -.--/ \ an informasi yang memadai
tentang posisi } ‘ |:F$ M-JH \ :

/ 2 \‘\;.Mﬁ Ss.

//" "!!l"

l'L-'
PU-‘E"FJ&KA N
G M KE0 ormal” perusahaan dan
mempunyaimanfaat lebih dari 1 tahun periode akuntansi.Aset tetap ini
digolongkan dalam dua kelompok berdasarkan wujudnya yaitu aset tetap
berwujud (tangable fixed assets) dan aset tetap tidak berwujud (intangable

assets).



Aset tetap merupakan salah satu dari beberapa syarat yang dapat
mendukung keberhasilan usaha dari perusahaan.Dengan aset tetap yang
memadai, maka aktivitas operasional suatu perusahaan dapat berjalan
dengan baik. Sebaliknya, apabila aktiva tetap yang tidak memadai maka

operasional perusahaan akan terganggu sehingga akan berpengaruh

terhadap kinerja perusaha

Bagi per MUH kan kekayaan yang
«f" rrs fl eKO s.yang material serta
KASS :‘; N

hhf/

mempunyai fisik

N /“
I'TTemII | -h ﬁ‘&

manfaatnya.

Tanah memiliki usia yang tidak terbatas dan dengan demikian
mampu memberikan manfaat yang tidak terbatas. Sementara itu aktiva
tetap lainnya seperti peralatan, bangunan dan pengembangan tanah (land

improvement) akan kehilangan kemampuan mereka seiring dengan



berlalunya waktu, Karenanya,biaya peralatan, bangunan dan
pengembangan tanah harus ditransfer ke akun beban dengan cara yang
sistematis sepanjang umur manfaatnya. Dan salah satu caranya adalah
dengan menentukan metode penyusutan.

Di dalam penerapan metode penyusutan aset tetap harus
dilakukan secara akurmbarkan nilai wajar yang
sesungguhnya.Apabila«-t&c dalam menerapkan metode
penyusutan te f/-‘;ﬁs Mqu l‘?\

\N
3 rd‘g’ SE MKAS"Slﬂ ’
laporan i’(;'" =all 44 ﬁb

apat mempengaruhi

suatu periode akuntan

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
maka penulis tertarik untuk membahasnya dan mengangkat judul skripsi
mengenai “ Analisis Penerapan Metode Penyusutan Aset Tetap dalam

Penyajian Laporan Keuangan pada PT. Pertani (Persero)”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah
Penerapan Metode Penyusutan Aset Tetap dalam Penyajian Laporan

Keuangan pada PT. Pertani (Persero) sudah sesuai dengan PSAK 16?

C. Tujuan Penelitian A
Dalam penulisan’s Ihg. ingin dicapai adalah untuk

o .S MU~

Mengetahui P ( o0 4‘[ atap dalam Penyajian
AN
G‘Jé‘ ._KASSq @‘1 ahdengan PSAK

hal penerapan

penyajian  laporan

keuangan.

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang bermaksud

mengadakan penelitian yang sama.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan keuangan
1. Pengertian laporan keuangan

Pengertian Laporan Keuédfdgan menurut Hery (2014:5) adalah

sebagai berikut :

Menurut surya (2013:12) laporan keuangan merupakan hasil akhir
dari proses pembukuan.

Menurut Sadeli (2011:18) laporan keuangan adalah laporan tertulis
yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan

perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama priode tertentu.



Menurut Sodikin dan Riyono (2014:23) laporan keuangan adalah
hasil akhir dari suatu siklus akuntansi.

Menurut Samryn (2014:30) secara umum laporan keuangan
meliputi ikhtisar-ikhtisar yang menggambarkan posisi keuangan, hasil
usaha, arus kas serta perubahan ekuitas sebuah organisasi dalam satu
periode waktu tertentu. angan yang lengkap terdiri dari
neraca, laporan 3 \- laporan perubahan

modal/ekuitas, da

menyajikan posisi
keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara
wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Tujuan umum laporan keuangan adalah :
1. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya

ekonomi dan kewajiban perusahaan



2. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan
bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba.

3. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam
menghasilkan laba

4. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan

aset dan kewajiban

2. Menilai prospek arus kas

3. Melaporkan sumber daya perusahaan atas perubahan-perubahan
di dalamnya.

4. Melaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban, dan ekuitas para

pemilik.



5. Melaporkan kinerja dan laba perusahaan
6. Menilai likuiditas, solvabilitas dan arus dana.
7. Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen.
8. Menjelaskan dan menafsirkan informasi keuangan.
B. Aset Tetap
1. Pengertian Aset teta
Dalam melaksangke 3si0
oleh aset tetap {Q 1';2”4 3t apngka panjang atau
/<.} p . ‘?4 \.
- bt 4) al perusahaan

nal perusahaan ditunjang

Asset tetap orkan—dalam-—neraca berdasarkan urutan masa
manfaatnya yang paling lama, yaitu dimulai dari tanah, bangunan dan
seterusnya. Asset tetap juga memiliki cirri-ciri tambahan yang
membedakannya, yaitu merupakan barang fisik yang dimiliki perusahaan
untuk memproduksi barang atau jasa dalam operasi normal, memiliki umur

yang terbatas, pada akhir masa manfaatnya harus dibuang atau diganti,



nilainya berasal dari kemampuan perusahaan dalam memperoleh hak-
haknya yang sah atas pemanfaatan asset tersebut, seluruhnya bersifat
nonmoneter, dan umumnya jasa atau manfaat yang diterima dari asset
tetap meliputi periode yang lebih panjang dari satu tahun.

Aset tetap yang didefenisikan oleh SAK ETAP (2009, par. 15.2)

yang dikutip sodikin dan r

0 ) penyediaan barang atau
jasa, untuk disews - 1y i, & 4;Ii\i man administratif; dan
0\‘%;« IS & f,[ifi

diharaplkan ui i AfSE] ade.” Termasuk
W DAL

iyona :25) sebagai “aset berwujud yang:

untuk dijual namakan dengan property,
pabrik, dan peralatan (property, plant, and equipment) atau aset tetap
(fixed cost). Aset dalam kelompok ini diharapkan dapat memberikan
manfaat lebih dari satu tahun bagi perusahaan.Kecuali tanah, aset tetap

memiliki nilai yang semakin menurun seiring dengan masa manfaatnya.
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Menurut syafi’l (2009:224) aktiva tetap berwujud merupakan “aktiva
tetap yang mempunyai bentuk fisik, dapat dikenali melalui panca indra”.

Menurut warren, dkk (2008:440) aset tetap merupakan “aset jangka
panjang atau aset yang relatif permanen”

Dan menurut Al (2012:16.1) paragraph 06, yang dimaksud dengan

a. Dimiliki untuk dietii

4§mwmuﬂ4

harga beli saja,
tetapi juga termasuk nsi selama dalam
masa perjalanan, ongkos pemasangan dan biaya uji coba, sampai mesin
produksi tersebut benar-benar dapat dioperasikan dan dimanfaatkan.
Demikian juga halnya dengan harga perolehan untuk tanah,

dimana tidak hanya terdiri atas harga belinya saja, melainkan juga

termasuk biaya-biaya lainnya yang perlu dikeluarkan sampai tanah
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tersebut dapat digunakan, seperti biaya survey, pajak, komisi broker,
biaya pengurusan surat untuk mendapatkan hak kepemilikan atas tanah.
Aset tetap selain dapat diperoleh dengan cara dibeli, dapat juga

diperoleh melalui sewa guna usaha modal (capital lease), pertukaran

dengan aset non moneter yang ada, penertiban sekuritas, konstruksi

yang menikmati manfaat dari aset tetap tersebut.
Menurut Keiso, dkk (2008:60) penyusutan (depreciation) di
defenisikan sebagai “proses akuntansi dalam mengalokasikan biaya

aktiva berwujud ke beban dengan cara sistematis dan rasional selama



12

periode yang diharapkan mendapat manfaat dari penggunaan aktiva
tersebut”

Menurut Soemarso (2008:24) penyusutan merupakan “pengakuan
adanya penurunan nilai aktiva tetap berwujud”

Menurut Baridwan (2008:305) depresiasi adalah “sebagian dari

ol \\‘

- ‘Y_L mu =l a.lrtu,

lain :
Menurut Keiso, dkk (2007:571) ada tiga factor yang mempengaruhi
perhitungan penyusutan, yaitu :

a) Harga Perolehan
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Harga perolehan mempengaruhi biaya dari aset yang dapat
disusutkan seperti yang telah dijelskansebelumnya.Aset tetap
dicatat pada harga perolehan terkait dengan prinsip biaya.

b) Masa Manfaat

Masa manfaat adalah estimasi masa produktif yang diperkirakan,

yang disebut juga aat.Masa manfaat dapat dinyatakan

or yang perlu

dipertimbangk? Sk en behea an setiap periode,

yaitu:

a) Harga perolehan, yaitu keseluruhan uang yang dikeluarkan untuk

memperoleh suatu aset tetap sampai siap untuk digunakan oleh
perusahaan.

b) Nilai sisa (residu), yaitu taksiran harga jual aset tetap pada akhir

masa manfaatnya
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c) Taksiran umur kegunaan, yaitu taksiran masa manfaat dari aset
tetap, masa manfaat adalah taksiran umur ekonomis dari aset
tetap, bukan umur teknis.

3. Metode Penyusutan

Ada beberapa metode yang berbeda untuk menghitung besarnya

Metode unit prod

Metode unit produksi menghasilkan pembebanan berdasarkan

pada ekspektasi penyusutan atau keluaran dari aset.

Metode penyusutan aset dipilih berdasrkanekspektasi pola
pemakaian manfaat ekonomi masa depan aset, metode tersebut

dilakukan secara konsisten dari periode ke periode kecuali terdapat
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perubahan dalam ekspektasi pola pemakaian manfaat ekonomi masa
depan aset tersebut.
Sedangkan menurut Hanif (2012) metode-metode depresiasi

tersebut dapat diklasifikasikan menurut beberapa kriteria, yaitu :

Ada beberapa metode yang berbeda untuk menghitung besarnya

bebanannya
’ :'imi(ﬁﬁﬁim' s ‘/maupun efisiensi
ekor llouat dalam periode bulanan atau
tahunan. Selisih antara harga perolehan aktiva dengan nilai
residunya dibagi dengan masa manfaat aktiva akan menghasilkan

beban penyusutan periodik.
Hasil perhitungan beban penyusutan dengan menggunakan

metode garis lurus akan dianggap tepat (layak) hanya jika asumsi-
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asumsi berikut ini terpenuhi, yaitu: beban perbaikan dan
pemeliharaan tetap konstan sepanjang umur aktiva, tingkat efisiensi
operasi aktiva pada periode berjalan sama baiknya dengan
periode-periode sebelumnya, pendapatan (arus kas bersih) yang

bisa dicapai dengan mempergunakan aktiva tersebut jumlahnya

tetap konstan selama ta ur aktiva, dan semua estimasi

yang diperlukar asa manfaat diprediksi

ma. Dengan menggunakan
rumus diatas, maka besarnya beban penyusutan pertahun dapat
ditentukan sebagai berikut :

Beban penyusutan = Rp. 100.000.000 — Rp. 5.000.000

5 Tahun

= Rp. 19.000.000,- per tahun
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Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan masa manfaat 5 tahun, maka berarti besarnya tarif
penyusutan pertahun adalah 20% (100% : 5), sehingga besarnya
beban penyusutan pertahun menjadi 20% dari harga perolehan

aktiva yang dapat disusutkan (Rp.100.000.000 — Rp. 5.000.000 =

angka tahun dan

metode saldo menurun ganda. Beberapa kondisi yang
memungkinkan penggunaan metode beban menurun adalah
sebagai berikut: kontribusi jasa tahunan yang menurun, efisiensi
operasi atau prestasi operasi yang menurun, terjadi kenaikan

beban perbaikan dan pemeliharaan, turunnya aliran masuk kas
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atau pendapatan, dan adanya ketidakpastian mengenai besarnya

pendapatan dalam tahun-tahun belakangan.

a) Metode jumlah angka tahun (sum of the years digits method)
Metode ini menghasilkan beban penyusutan yang menurun

dalam setiap tahun berikutnya. Perhitungannya dilakukan dengan

mengalikan suatu seri p ‘r"z nilai perolehan aktiva yang

KN

kstid didasarkan pada

gengan cara

aktiva atau

mn(n+1)

Jumlah Angka Tahun =

Sebagai contoh, asumsi bahwa pada awal bulan Januari 2008
dibeli sebuah aktiva tetap dengan harga perolehan sebesar Rp.
100.000.000,-. Berdasarkan estimasi manajemen, aktiva tetap ini

diperkirakan memiliki umur ekonomis selama 5 tahun dengan nilai
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sisa sebesar Rp. 5.000.000,- pada akhir tahun kelima. Dengan
menggunakan contoh ini, besarnya unsur penyebut dari pecahan
akan menjadi 15, yang diperoleh dari hasil =1+2+3+4+5, atau
[5(5+1)]:2. sedangkan besarnya unsur pembilang dari pecahan
akan menurun setiap tahunnya, masing-masing selisih 1. untuk

aktiva tetap yang m ekonomis 5 tahun, maka besarnya

R Y| ("
o\ Y

'J S
WP RhEchan be

-
)

s NS
[ SO

y
'l s sl

'l'llnll"‘“:‘ll-lll‘---

12.667
1/15 x (100.000 - 5.000) =
6.333
Sumber:http://riwayatbelajar.blogspot.co.id/2013/08/metodepenyusutan.ht

ml
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b) Metode saldo menurun ganda (double declining balance
methode)

Metode ini menghasilkan suatu beban penyusutan periodik

yang menurun selama estimasi umur ekonomis aktiva. Jadi,

metode ini pada hakikatnya sama dengan metode jumlah angka

tahunnya. Bebdl el

carame MUH“EF
\&A—Sﬁq

nasi

lurus 10%

desarnya estimasi
, dan penyusutan
tidak akan dilanjutkan apabila nilai buku aktiva telah sama atau
mendekati estimasi nilai residunya. Besarnya penyusutan untuk
tahun terakhir dari umur ekonomis aktiva harus disesuaikan agar
supaya nilai buku diakhir masa manfaat aktiva tetap tersebut

mencerminkan besarnya estimasi nilai residu.
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Sebagai contoh, asumsi bahwa pada awal bulan Januari
2008 dibeli sebuah aktiva tetap dengan harga perolehan sebesar
Rp. 100.000.000,-. Berdasarkan estimasi manajemen, aktiva tetap
ini diperkirakan memiliki umur ekonomis selama 5 tahun dengan

nilai sisa sebesar Rp. 5.000.000,- pada akhir tahun kelima.

Nilai Buku
akhir

= it o

500 <
"u ﬁ" 'iii A\

memperhitungka al e ‘Nitar-buku pada awal tahun pertama
adalah sebesar harga perolehannya.

Besarnya beban penyusutan untuk tahun pertama
pemakaian diperoleh dengan caramengalikan harga perolehan
aktiva ke suatu tariff persentase konstan (40%). Besarnya

akumulasi penyusutan pada akhir tahun pertama (akhir tahun 2008)
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adalah sebesar beban penyusutan untuk pemakaian tahun 2008,
yaitu Rp.40.000.000,-. Nilai buku pada akhir tahun 2008 (Rp.100
juta — Rp.40 juta = Rp.60 juta) akan merupakan nilai buku bagi awal
tahun 2009, yang kemudian nilai buku ini akan dikalikan dengan

40% untuk menghitung besarnya beban penyusutan tahun 2009.

besarnya akumulasi peny#isiitan pada akhir tahun 2009 diperoleh

dengan car '/ ulasi penyusutan pada
akhir taben -'c P, i MUH/’[;)’ Jgan besarnya beban

\k E@K ASSa. 45 .f;\
\\\dﬂ'ﬁf

ebal J..Lgaﬁfr e g tahun

arusnya, yang

‘3' buku pada

residu.

Dalam contoh ini, karena besarnya estimasi nilai residu
adalah Rp.5.000.000,- dan agar supaya besarnya akumulasi
penyusutan pada akhir tahun 2012 menjadi Rp.95.000.000, maka

besarnya akumulasi penyusutan pada akhir tahun 2012 ini
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(Rp.95.000.000) dikurangi dengan besarnya akumulasi penyusutan
pada akhir tahun 2011 (Rp.87.040.000) akan menghasilkan
besarnya beban penyusutan untuk pemakaian tahun 2012
(Rp.7.960.000). besarnya akumulasi penyusutan pada akhir tahun

2012 (Rp.95.000.000) diperolenh dari hasil pengurangan harga

engan besarnya estimasi nilai residu
yang telah ditetapke \'\ ara lain untuk menghitung
/e’/ipﬁ,ﬁ MUH“\ wtahun 2012 adalah
Prx KAS?
o= \\.n r

%Eﬁ,ﬂw
_ \3

perolehan (Rp.100.000.000

ah jam jasa yang
perolehan yang
dapat disusutkan (harga perolehan dikurangi dengan estimasi nilai
residu) dibagi dengan estimasi total jam jasa, menghasilkan
besarnya tarif penyusutan untuk setiap jam pemakaian aktiva.
Pemakaian aktiva sepanjang periode (jumlah jam jasanya) dikalikan

dengan tarif penyusutan tersebut akan menghasilkan besarnya
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beban penyusutan periodik. Besarnya beban penyusutan ini

akanberfluktuasi setiap periodenya tergantung pada jumlah

konstribusi jam jasa yang diberikan oleh aktiva bersangkutan.
Sebagai contoh, asumsi bahwa pada akhir bulan Maret 2008

dibeli sebuah aktiva tetap dengan harga perolehan sebesar

Rp.100.000.000,-, berdaséikan

ini diperkiraka :=/ eidma 25.000 jam dengan nilai
sisa 8 G%ﬁ MU Haq'(li?,\ anggunakan contoh
- Qg"i‘ﬂ}\KA‘sm .4 4’@4{) naka besarnya

v 7

'\\\\d‘iiiﬁf/f'/j & :

ﬂ-.- O
A AN

=
—

""" (916353 0 40) .QTEHI 810} 25000 .4 "i' i

{ { Y. DUQ) 23500 p 168 Der jam.
Vo Qs 4%{_..:‘_; L

estimasi manajemen, aktiva tetap

selama

aktiva yang
bentuk hasil unit produksi tertentu. Metode ini memerlukan suatu
estimasi mengenai total unit output yang dapat dihasilkan aktiva.
Harga perolehan yang dapat disusutkan (harga perolehan dikurangi
dengan estimasi nilai residu) dibagi dengan estimasi total output,

menghasilkan besarnya tariff penyusutan aktiva untuk setiap unit
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produksinya.Jumlah unit produksi yang dihasilkan selama suatu
periodic dikalikan dengan tariff penyusutan per unit menghasilkan
besarnya beban penyusutan periodic. Besarnya beban penyusutan
ini akanberfluktuasi setiap periodenya tergantung pada kontribusi
yang dibuat oleh aktiva dalam unit yang dihasilkannya.

i bahwa pada awal bulan Maret 2008
dibei sebuah \ harga perolehan sebesar
Rp.100. l‘-/ -v-- - H‘"“-#'\ ajemen, aktiva tetap

-/é‘ &""%K S S '\ aduksi dengan

Sebagai contoh, a

4 3
2 ‘\\\‘“Ih.;// -..\». ,

Jar “*qﬁn;i, 8 u_. u-* V_JT # maka
.-l“'
.:ul\

,..?,

cat.sepanjadl Ur| a tersebut
A\

@ bes: penyusutan

D. Penyajian Lapora
Pada akhir siklus akuntansi, akuntan perusahaan harus membuat
laporan keuangan perusahaan untuk berbagai pihak yang membutuhkan.
Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari

transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa
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kelompok besar menurut surya (2013:85) karakteristik
ekonominya.Laporan keuangan terdiri dari :

1. Neraca / Laporan Posisi Keuangan (Balance Sheet / Statement of

Financial Position) adalah laporan keuangan yang dapat memberi

laporan tentang aset (harta kekayaan), kewajiban dan modal yang

dimiliki oleh suatu perusahdan,pada suatu saat tertentu.

2. Laporan La \

gambar 1 berikut :



27

Gambar 1. Kerangka Pikir

[ PT. PERTANI }

|

[ LAP KEUANGAN }

y .ip._SML‘YHﬂ. N\

- \ L=, iif / \
AS 42 METODE
* P\K 34 4) SUTAN ASET

\4

ang dikemukakan sebelumya,
maka hipotesis yang di ajukan adalah diduga tidak sesuainya penerapan
metode penyusutan pada aset tetap yang disajikan dalam laporan

keuangan PT. Pertani (Persero) dengan standar Akuntansi Keuangan.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dan waktu penelitian dalam penyusunan laporan ini

dilaksanakan pada kantor PT. Pertani (Persero) wilayah Sulawesi. Yang

, tahun 2016

No / Agustus
Il " | v
1
2
3 Melaksanakan Penelitian
4 | Analisis Data
. Penyusunan laporan dan
pengadaan hasil

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah :

28
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1. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam
bentuk angka, seperti laporan keuangan.

2. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam
bentuk informasi baik secara lisan maupun tulisan

Sumber data yang digunakan adalah :

1. Data primer, yaitu dz diperoleh langsung melalui
pengamatan da / auosung dengan pihak yang

- 4;&5 MUH-# lr penulisan ini serta
.:" \\d‘!lhf/// |
T

Penulis mengadakan peninjauan langsung kelokasi perusahaan

kemudian mengadakan pengamatan langsung atas kegiatan yang
dilakukan perusahaan yang berhubungan dengan permasalahan
yang diuraikan.

2. Wawancara
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
Tanya jawab secara langsung dengan karyawan serta pihak-pihak
yang berkaitan dalam perusahaan mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan metode penyusutan aset tetap dan

penyajiannya dalam laporan keuangan.

3. Dokumentasi

serta hasil yang dica ama~priode tertentu dengan tujuan
menyediakan informasi bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan.

2. Aset tetap merupakan aset jangka panjang atau aset yang relatif
permanen dan bagian terpenting dalam suatu perusahaan yang

digunakan dalam operasional perusahaan dan tidak untuk dijual.
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3. Penyusutan atau depresiasi adalah proses pengalokasian biaya

yang disebabkan penurunan manfaat atau pemakaian aset tetap.




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
PT. Pertani merupakan perusahaan perseroan terbatas (Persero)

dan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di

bidang pertanian. Lini b|sn|s dée ro) ini antara lain :

BMPT. Perusahaan ini bertujuan untuk memenuhi keperluan masyarakat
indonesia akan bahan makanan dengan penyelenggaraan.

BMPT kemudian berubah menjadi Badan Pemimpin Umum
Perusahaan Pertanian Negara disingkat BPU Pertani berdasarkan

peraturan

32
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Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 19/1960. BPU Pertani terdiri
dari dua perusahaan vyaitu:
a. Perusahaan tanah kering dan pasang surut
b. Perusahaan padi sentra.
Dalam perkembangan selanjutnya,BPU Pertani kemudian berubah

lagi menjadi perusahaa

berdasarkan Peraturan 1963 tanggal 1 Januari

aan perseroan

gan akte notaris

an Negara disingkat PN Pertani

2009 tanggal

PT. Pertani yang berkantor pusat di Jakarta, mempunyai jaringan
organisasi yang tersebar hampir di seluruh Indonesia. Pemasaran
produksi dilakukan melalui kantor wilayah pemasaran dan perwakilan,
yang terdapat ditingkat propinsi sampai ditingkat kabupaten. Mengacu

pada garis-garis kebijaksanaan pemerintah, pimpinan PT Pertani
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(Perseroan) melakukan program penyehatan perusahaan manejemen dan
dilanjutkan dengan program pembangunan perusahaan untuk
meningkatkan efektifitas dan pelayanan kebutuhan di sektor pertanian,
memperbaiki struktur keuangan dan permodalan, perluasan lingkup usaha

serta perubahan dan penyempurnaan di bidang organisasi.

Sejak tahun 1980, pemisahaan telahn mampu menghasilkan
keuntungan pada / an demikian, kewajiban
perusahaan upite / Ps‘ MUH '4> elalui pajak dan
dividen, /ﬂ;'-‘% an'AS'\ J @ z2silan ini, dapat

\\\‘mm;/

lqt‘,r gla J%Lﬁ

54

| C!

padi,benih jagung, penil AWVI|E [ . Usaha lain adalah
perdagangan alat-alat pertanian, terutama ditunjukan untuk melayani
kebutuhan proyek-proyek pemerintah di samping untuk pasaran umum.
PT Pertani juga berpartisipasi aktif dalam memenuhi kebutuhan akan
sarana produksi pertanian bagi proyek-proyek pemerintah seperti:

a. Proyek Bimas Cengkeh
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b. Proyek Pembangunan Kelapa Rakyat
c. PT. Perkebunan (Negara/Swasta)
d. Proyek Transmigrasi
Dengan struktur pendapatan usaha yang bertumpu pada pupuk

dan

pestisida, diusahan untuk 3 gkan usaha non-semprotan. Hal ini

sejalan dengan pe A, di bidang pertanian, yang
menimbulk n. Pengembangan
usaha peng ((/

pertanian serta jasa yang bermutu dan berdaya saing, Memasarkan
sarana produksi dan komoditi pertanian serta jasa dengan
pelayanan prima, Mendukung peningkatan kesejahteraan petani
dan kelestarian lingkungan untuk menghasilkan produksi yang

tinggi serta berperan aktif dalam ketahanan pangan nasional.
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c. Tujuan Perusahaan PT. Pertani (Persero) adalah untuk
membangun dan menerapkan cara melakukan pertanian yang
benar berdasarkan penelitian dan hal yang telah diuji agar
memperluas dan meningkatkan hasil pertanian wilayah Indonesia.
Pusat Pergudangan Agrobisnis (PPA) dengan motto : “Sahabat

Setia Petani”.

. Kerjasama

Setiap karyawan melakukan kerjasama yang harmonis dan efektif
dalam rangka mencapai tujuna bersama dengan mengutamakan
kepentingan perusahaan.

d. Komunikasi
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Setiap karyawan melakukan komunikasai yang terbuka dan
bertanggung jawab.

e. Adaptif
Setiap karyawan harus dengan cepat menyesuaikan diri terhadap
perubahan, memberi gagasan atau ide yang inovatif.

Sikap Melayani

berbeda-beda antara yang-saiv-adengaii-ye . Untuk menetapkan

suatu struktur organisasi harus dilihat sesuai dengan jenis perusahaan
dan lingkup kebutuhan perusahaan yang menggunakannya.

Adapun struktur organisasi yang digunakan PT. Pertani (Persero)
adalah struktur organisasi garis yang perlimpahan wewenang berlangsung

secara vertikal yaitu dari pimpinan tertinggi kepada para bagian atau
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departemen yang bersangkutan. Dengan adanya struktur organisasi yang
memisahkan fungsi dengan jelas, maka dapat diperoleh keuntungan
sebagai berikut :

a. Terciptanya arus komunikasi yang baik dalam perusahaan

b. Terhindarnya konflik dalam pelaksanaan kegiatan kerja

c. Mendapatkan ketegasan fliiasi dan tanggung jawab dari masing-

masing karyawar

= 1 r 2
Sy LT = g
‘h‘u_ﬁ*’“J ala’) ‘ﬁﬁ

L

r\'i
S, H,ﬁ'lll\
\ )

Bagia

, Vo ™ :' q N Bagian Pengembangan ]

Bagian Produksi

[ Bagian Keuangan ]

Sumber: http://www.pertani.co.id
D. Tugas dan Wewenang
PT. Pertani (Persero) adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara

(BUMN) di Indonesia yang bergerak di bidang pertanian dengan kegiatan
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usaha mencakup pembudidayaan, pemanenan, dan pengelolaan hasil
bumi yang bermutu tinggi dan dalam melaksanakan kegiatannya memiliki
struktur organisasi sesuai dengan pembagian kerjanya masing-masing
agar kegiatan perusahaan dapat berjalan

sesuai dengan harapan.

a. Bagian pemasaran A
Tugas pokok bagiti JPesebagai berikut :
1) Mengemba /:Fuc-' Mqu;\ a memenuhi tujuan
R,

d Ilh
“} fféﬂ;/ q -?’i-

vasar dan

gan dengan

mengawasi

6) Menyiapkan rencana marketing termasuk juga perencanaan budget
yang dibutuhkan.
7) Mengidentifikasai peluang marketing yang ada dipasaran dengan

melihat berbagi aspek selain kebutuhan dari para konsumen.
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8) Menelusuri berbagai cara untuk bisa meningkatkan kualitas dari
produk dan service yang sudah ada sehingga bisa meningkatkan
keuntungan bagi perusahaan.

b. Bagian produksi

Tugas pokok bagian produksi:

1) Mengawasi semua oses produksi yang berlangsung.

setiap bawahannya serta

2) Membina dan mengembangkan usaha dan kualitas Sumber Daya

Manusia (SDM).
d. Bagian akuntansi

Tugas pokok bagian akuntansi:
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1) Menyusun rencana kerja dan program kerja perusahaan di bidang
akuntansi.

2) Melaksanakan proses pengolahan transaksi dan akuntansi data
transaksi guna penyajian laporan keuangan dan laporan

manajemen perusahaan.

verifikasi, dan transaksi,

pelaksanaan verifikasi

penerimaan dan pembayaran, menjalin hubungan dengan
perbankan dan lembaga keuangan.

2) Menyelenggarakan tata usaha terhadapa hak dan kewajiban

keuangan perusahaan di kebutuhan modal kerja, penyusunan arus

kas dalam hubungan keuangan pusat dan daerah. Serta
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melaksanakan pengurusan, pencatatan dan pelaporan atas

realisasi anggaranyang telah di otorisasi.




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Aset Tetap

Dalam kaitannya dengan uraian di atas adapun aset tetap yang

Metode
Penyusutan

‘h . " B
930 \\m“lh.;/?’ s | 208D

-

;:_; "'h_ T E‘.[\ﬁ-l!.:’ r...u-a ,p Garis Lurus
Rp. 78 Metode
saldo
menurun

ganda

manual
5) Mesin ketik
listrik

Rp. 155.000
6) Mesin hitung

elektronik/

calculator Rp. 20.560.000
7) Mesin

penghitung

uang Rp. 48.500.000

43
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8) Mesin
fotocopy
9) Lemari
besi/metal
10) Lemari kayu
11) Rak besi
12) Filing
cabinet besi
13) Brangkas
14) Peti uang/
cash

projector

19) Meja kerja
kayu

20) Kursi besi/
kayu

21) Komputer

22) Print

23) ups

24) Lemari es

25) A.C Sentral

26) Kipas angin

. 36.000.000

. 10.000.000
. 5.270.000

. 6.000.000
. 24.575.269

. 15.000.000

9.000.000

3.100.000
6.600.000
5.000.000

800.000

Metode
saldo
menurun

ganda
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27) Kompor gas Rp.  350.000
28) Tabung gas Rp. 2.300.000
29) Radio Rp. 15.152.000
30) Televisi RP. 17.000.000
31) Loudspeaker RP. 17.000.000
32) Sound

system Rp. 1.110.000
33) Wireless :

34) Microphone

35) Telepon
36) Mesin

Metode
saldo
menurun

ganda

manfaat ekonomis yang dihasilkan seandainya aset tersebut tidak

diperoleh.

Menurut PT. Pertani (Persero) penilaian aset tetap adalah suatu

benda berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai suatu

aset dan dikelompokan sebagai aset tetap, pada awalnya harus diukur

berdasarkan biaya perolehan. Harga perolehan aset tetap adalah jumlah
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kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang
diberikan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan sampai
dengan aset tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk
digunakan. Tujuan penilaian aset tetap adalah untuk menetapkan jumlah

yang akan datang dibebankan sebagai biaya.

aktivitas usaha
perusahaan setiap“he alam ne pangunan yang dimaksud
adalah gedung kantor. Dimana bangunan tersebut mengalami
renovasi sehingga harga perolehannya sampai tahun 2016 sebesar
Rp 887.968.880..

c. Inventaris
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Inventaris adalah sarana yang digunakan dibagian kantor untuk
melancarkan kegiatan administrasi dan kegiatan lainnya. Inventaris
yang dimiliki oleh perusahaan pada tahun 1998 sampai 2015
mempunyai harga perolehan Rp 787.024.269

Sedangkan menurut IAl (2012:16:5) Paragraf 23, Biaya perolehan

aset tetap adalah setara ha nai pada tanggal pengakuan. Jika

pembayaran di tangguh / gl“a, waktu kredit normal, maka
/rgﬁ MUH({,\ jaran diakui sebagai

é P.,K’ASSA ga tersebut di

(D) meja kerja
(K) Kas Rp 1.521.500
C. Pengeluaran Selama Penggunaan Aset Tetap
Aset tetap yang dimiliki dan digunakan dalam usaha perusahaan
akan memerlukan pengeluaran-pengeluaran yang tujuannya adalah agar

dapat memenuhi kebutuhan perusahaan.
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Pengeluaran-pengeluaran yang digunakan selama penggunaan
aset tetap pada PT. Pertani (Persero) tersebut dapat dikelompokan
menjadi:

1. Reparasi dan Pemeliharaan

Biaya reparasi merupakan biaya yang jumlahnya kecil jika reparasinya

biasa, dan jumlahnya cukug sar jika reparasinya besar. Biaya

mur, sekering  mesin

o \\\d‘! hf/
.-r \{ﬂ;? I -‘*i%"f)" L

3. Perbaikan (Betterment/Improvement)
Perbaikan yang dimaksud PT. Pertani (Persero) adalah penggantian
suatu aset dengan aset baru untuk memperoleh kegunaan yang lebih
besar. Perbaikan yang biayanya kecil dapat diperlakukan seperti

reparasi biasa, tetapi perbaikan yang memakan biaya yang besar



49

dicatat sebagai aset baru. Aset lama yang diganti dan akumulasikan
depresiasinya dihapuskan dari rekeningrekeningnya.

4. Penambahan (Addition)
Penambahan yang dilakukan selama penggunaan aset tetap pada PT.

Pertani (Persero) adalah memperbesar atau memperluas fasilitas

suatu aset seperti pe ang dalam bangunan, ruang parkir

erwijud yAne dlaeror
S 2

pada satu periode. Proses

pendapatan yang dihasilkan selama jangka waktu pemakaian aset tetap.
Dalam melakukan penyusutan PT. Pertani (Persero) cabang

Makassar menggunakan metoide garis lurus dan metode saldo menurun

ganda untuk mempermudah dalam menghitung beban depresiasi dimana

metode garis lurus merupakan metode yang mengalokasikan harga
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perolehan suatu aset tetap dalam jumlah yang sama untuk setia periode
selama masa manfaat ekonomis yang diperkirakan, sedangkan metode
saldo menurun ganda merupakan metode depresiasi dihitung dengan

mengalikan nilai buku awal dengan tarof penyusutan dimana tarif

penyusutan dikali dua sehingga nilai buku selalu menurun maka beban

depresiasi juga selalu menurun.
. i

penyusutan

tersusutkan dari aset secara sistematis selama umur manfaatnya. Metode
tersebut antara lain metode garis lurus, metode saldo menurun, dan
metode unit produksi. Metode garis lurus menghasilkan pembebanan
yang tetap selama umur manfaat aset jika nilai residunya tidak berubah.

Metode saldo menurun menghasilkan pembebanan yang menurun selama
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umur manfaat aset. Metode jumlah wunit produksi menghasilkan
pembebanan berdasarkan pada ekspektasi penyusutan atau keluaran dari
aset, metode tersebutdilakukan secara konsisten dari periode ke periode
kecuali terdapat perubahan dalam ekspektasi pola pemakaian manfaat

ekonomi masa depan aset tersebut.

e
" - \\‘nllr.;/// s
Z

"\{f ""' LE‘_%V

e

Tahun 2011 beban depresiasi =5% x (Rp 626.285.880 — 0)
= Rp 31.314.294
beban depresiasi = 5% x (Rp 58.570.000 — 0)
= Rp 2.928.500

Tahun 2012 beban depresiasi = Rp 34.242.794



Tahun 2013

Tahun 2014

beban depresiasi = Rp 34.242.794

beban depresiasi = 5% x (Rp 626.285.880 — 0)
= Rp 31.314.294

beban depresiasi = 5% x (Rp 58.570.000 — 0)
= Rp 2.928.500

p 58.570.000 — 0)

5.5600

beban depresiasi

= Rp 2.928.500

beban depresiasi = 5% x (Rp 84.395.000 — 0)
= Rp 4.219.750
beban depresiasi = 5% x (Rp 75.955.500 — 0)

= Rp 3.797.775

52
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beban depresiasi = 5% x (Rp 34.323.000 — 0)
= Rp 1.716.150

beban depresiasi = 5% x (Rp 8.439.500 — 0)
= Rp 421.975

Tabel 6
Beban Depresiasi, Akumulasi Depresiasi dan Nilai Buku Bangunan

Nilai Buku

Rp 240.598.764
Rp 206.355.970

rumus seb ’

Tarif depresia nasa.manfaat aktiva

Beban depresiasi = tarif depresiasi x (harga perolehan — nilai residu)
Adapun perhitungan beban depresiasi pada bangunan dari tahun
2010 sampai dengan 2012, Bangunan ditentukan masa manfaat 20 tahun
dan nilai sisa Rp 1.000.000 (satu) rupiah,- dengan presentase penyusutan
tahunan jadi besar depresiasi setiap periodenya sebagai berikut: = 100% :

20 = 5%, sedangkan tanah tidak disusutkan



Tahun 2011

Tahun 2012

Tahun 2013

Tahun 2014
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beban depresiasi = 5% x (Rp 626.285.880 — 1.000.000)
= Rp 31.264.294

beban depresiasi = 5% x (Rp 58.570.000 — 1.000.000)
= Rp 2.878.500

beban depresiasi = Rp 34.142.794

beban dep . 34.142.794
e \ 6.285.880 — 1.000.000)

Tahun 2015 beban depresiasi =5% x (Rp 626.285.880 — 1.000.000)

= Rp 31.264.294
beban depresiasi = 5% x (Rp 58.570.000 — 1.000.000)
= Rp 2.878.500

beban depresiasi = 5% x (Rp 84.395.000 — 1.000.000)
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= Rp 4.169.750
beban depresiasi = 5% x (Rp 75.955.500 — 1.000.000)
=Rp 3.747.775
beban depresiasi = 5% x (Rp 34.323.000 — 1.000.000)

= Rp 1.666.150

) | | NDEp
N7

4 Rp- 4734098107
"‘wj - RP e "5"'

-.r.v r n“‘ "‘

beban dep ~’-‘P

saldo menuru
Tarif Depresiasi = (2 x 100%)

Beban Depresiasi = tarif depresiasi x nilai buku aktiva

Inventaris ditentukan masa manfaat 5 tahun maka besarnya depresiasi
setiap periodenya adalah:

Tarif depresiasi = (2 X 100%) : 4

=50 %



Tabel 8
Contoh Perhitungan Beban Depresiasi Pada mesin Penghitung Uang
PT. Pertani (Persero) 2015
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Sumber : Data diolah

Sedangkan m

Tahun Beban Depresiasi ézl;rrggzz Nilai Buku

Rp  28.685.250
2013 g%(y;4’_‘342‘_’622§'685'250 = | Rp 14.342.625 | Rp  14.342.625
2014 222_57135154'342'625 = | Rp 21.513.938 |Rp  7.171.313
2015 E%W;_;‘SSR_%SE'”L?’ 25.099.594 | Rp  3.585.656

untuk menghitung

+* EJ
besarny. A < [do menurun
=
Co De g Uang
Ta SESAACHSE lai Buku
| 28.685.250
201 » 14.342.625
2014 7.171.313
2015 2 Y Rp  1.000.000
Sumber : Da A

E. Penilaian dan Penyajian Aset Tetap

Penilaian dan penyajian yang digunakan PT. Pertani (Persero)

adalah model biaya, dimana masing-masing aset tetap disajikan atau
dicatat kedalam neraca sebesar nilai bukunya, yaitu harga perolehan
dikurang dengan akumulasi penyusutannya. Dalam neraca dicantumkan

harga perolehan aset tetap serta total akumulasi penyusutan aset tersebut
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dari tahun perolehan sampai dengan periode akumulasi penyusutan pada

tahun neraca yang bersangkutan dilaporkan pada laporan laba rugi.

Menurut iai (2012:16.6) paragraf 29, dalam pengukuran setelah

pengakuan, yaitu “entitas memilih model biaya diparagraf 30 atau model

revaluiasi diparagraf 31 sebagai kebijakan akuntansinya dan menerapkan

Persediaan

Piutang usaha
Piutang non usaha
Biaya dibayar dimuka

Pendapatan yang masih harus diterima

Aset tetap

Rp

82.547.571.214

976.994.700
310.510.691
98.403.150
77.747.628.585
130.619.230
143.350.000
3.140.064.858

392.235.565
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Tanah 133.931.600
Bangunan 887.968.880
Inventaris 787.024.269

Akum. Peny bangunan (629.664.915)
Akum. Peny inventaris (787.024.269)

Aktiva Lain - lain Rp 55.012.424

Barang lelang mitit 55.012.424

82.994.819.203

(3.333.200)
90.070.353.172
19.598.651.940

Modal Rp 27.400.734.239
Saldo laba (rugi) tahun lalu 20.155.156.257

Saldo laba (rugi) tahun berjalan 7.245.577.982
Jumlah pasiva Rp 82.994.819.203

Sumber: PT. Pertani (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan



59

Tabel 10
PT. Pertani (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan
Laporan Laba Rugi

Desember 2015
Pendapatan Usaha Rp 2.572.719.737
Pendapatan usaha 2.426.674.633

Pendapatan lainnya 146.045.104

Harga Pokok Penjualan 1.059.275.195

148.450.956

110.824.239

.513.444.524

W =  005.594.460
\.w =
’*""*41:‘“\\ .
'\ :

2 ?

44.398.444

852.826.153

9.214.996
6.005.259
Biaya diluar usaha 3.209.737
Laba bersih sebelum pajak 862.041.149
i i 172.408.209
Pajak penghasilan

689.632.939

Laba bersih sesudah pajak

Sumber: PT. Pertani (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitan dan pembahasan mengenai penerapan

akuntansi aset tetap pada PT. Pertani (Persero) berdasarkan PSAK

Nomor 16, maka penulis menarflkesimpulan sebagai berikut:

«\S MUH4
MMSA

p tidak menyimpang dari

o \

h.lll_l

meminimalkan beban pajak.

3. Penentuan harga perolehan aset tetap pada PT. Pertani (Persero)
Wilayah Sulawesi Selatan meliputi seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh suatu aset tetap sampai siap untuk digunakan.

4. Pengeluaran-pengeluaran selama masa pemakaian aset tetap

sudah sesuai SAK karena menurut PT. Pertani (Persero) Wilayah

60
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Sulawesi Selatan, pengeluaran pendapatan (revenue expenditure)
adalah pengeluaran-pengeluaran untuk memperoleh suatu manfaat
yang hanya dirasakan dalam periode akuntansi yang bersangkutan
dan dicatat dalam rekening biaya. Sedangkan pengeluaran modal

(capital expenditure) adalah pengeluaran-pengeluaran untuk

memperoleh suatu manféats ekonomis dan peningkatan masa

manfaat yang & idari satu periode akuntansi
yang dicatst h-..- MUHF‘JH \ -
KAS ?4 4) -= Persero) yang

%":ﬂ:,.'.a:

Q\
l‘!'rt\\
.

B. Saran
Adapun s

1. Dalam melakukan pelepasan aset tetap yang mengalami kerusakan
seharusnya penyusutan aset tetap dihentikan kerena aset tetap
tersebut tidak memberikan kontribusi dalam menghasilkan

pendapatan bagi perusahaan.



62

2. Untuk masa yang akan datang istilah akuntansi yang akan

digunakan agar disesuaikan dengan istilah akuntansi yang baru

mengacu pada basis IFRS.
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